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ABSTRACT 

MONICA CANIA PUTRI, DESIGNING AN EXPERT SYSTEM TO 
DIAGNOSE FELINE INFECTION PERITONITIS VIRUS IN CATS 
USING A COMBINATION OF FORWARD CHAINING AND 
CERTAINTY FACTOR METHODS 

Artificial Intelligence (AI) is a field of computer science that is capable of 
mimicking and applying human intelligence to solve existing problems. AI has 
proven effective in addressing various issues across multiple fields, including 
veterinary medicine, particularly in cats. Cats are one of the most recognized pets, 
but like all animals, they are susceptible to various diseases, especially viral 
infections. The lack of information and knowledge among cat owners regarding 
viral infections and proper care protocols exacerbates the severity of these 
infections, leading to potential transmission to other cats. Feline Infectious 
Peritonitis (FIP) is a fatal disease caused by the Feline Coronavirus (FCoV) and is 
very difficult to diagnose because its symptoms often resemble those of other 
diseases or are unclear in the early stages. FIP has a high fatality rate and is 
challenging to detect early due to the low sensitivity and specificity of routine 
diagnostic tests.This study will implement an expert system using the Forward 
Chaining and Certainty Factor methods to support the decision-making process in 
diagnosing or identifying diseases and determining the confidence level in the 
results obtained. The Forward Chaining method will be used to trace rules from the 
initial conditions to conclusions, while the Certainty Factor method will be 
employed to measure the degree of certainty in the diagnoses or decisions made by 
the system.The development of an expert system aimed at determining the 
probability or percentage of diseases affecting cats and accurately diagnosing Feline 
Infectious Peritonitis efficiently will be beneficial. The results of this study will be 
valuable for cat owners and experts in diagnosing Feline Infectious Peritonitis. 

Keyword : Artificial Intelligence, Cat, Forward Chaining, Certainty Factor, 
Expert System Prediction. 
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ABSTRAK 

MONICA CANIA PUTRI, PERANCANGAN SISTEM PAKAR 
MENDIAGNOSA PENYAKIT FELINE INFECTION PERITONITIS 
VIRUS PADA KUCING MENGGUNAKAN GABUNGAN METODE 
FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY FACTOR 

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence merupakan suatu bidang ilmu 
komputer yang mampu menirukan dan menerapkan kecerdasan yang terdapat pada 
manusia untuk memecahkan permasalahan yang ada. Kecerdasan buatan telah 
terbukti dapat menyelesaikan berbagai permasalahan dari berbagai bidang, 
termasuk bidang kesehatan hewan seperti kucing. Kucing adalah salah satu hewan 
peliharaan yang paling dikenal. Namun, seperti semua hewan, kucing rentan 
terhadap berbagai penyakit, terutama infeksi virus. Kurangnya informasi dan 
pengetahuan di kalangan pemilik kucing tentang infeksi virus pada kucing serta 
protokol perawatan yang tepat memperburuk keseriusan infeksi ini, yang dapat 
menyebabkan penularan ke kucing lain. Feline Infectious Peritonitis (FIP) adalah 
penyakit mematikan yang disebabkan oleh virus Coronavirus Feline (FCoV) dan 
sangat sulit didiagnosis karena gejalanya sering mirip dengan penyakit lain atau 
tidak jelas pada tahap awal. FIP memiliki tingkat fatalitas yang tinggi dan sulit 
dideteksi secara dini karena rendahnya sensitivitas dan spesifisitas tes diagnostik. 
Penelitian ini akan menerapkan sistem pakar dengan menggunakan metode 
Forward Chaining dan Certainty Factor untuk mendukung proses pengambilan 
keputusan dalam diagnosa atau identifikasi penyakit, serta menentukan tingkat 
keyakinan terhadap hasil yang diperoleh. Metode Forward Chaining akan 
digunakan untuk menelusuri aturan dari kondisi awal menuju kesimpulan, 
sedangkan Certainty Factor akan digunakan untuk mengukur tingkat kepastian 
terhadap hasil diagnosa atau keputusan yang diambil oleh sistem. Dengan adanya 
suatu Sistem Pakar yang ditujukan untuk melakukan mengetahui probabilitas atau 
persentase dari penyakit yang dialami hewan kucing dan dapat mendiagnosa 
penyakit Feline Infection Peritonitis secara akurat dan efisien. Hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi pemilik kucing dan pakar  dalam mendiagnosa penyakit Feline 
Infection peritonitis. 

Kata Kunci : Kecerdasan Buatan, Kucing, Forward Chaining, Certainty 
Factor, Feline Infection Peritonitis , Sistem pakar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dengan perkembangan teknologi sistem informasi begitu pesat dalam 

beberapa dekade terakhir. Komputer yang awalnya hanya digunakan oleh 

kalangan tertentu, kini menjadi perangkat yang sangat umum digunakan di 

berbagai bidang dan lapisan masyarakat. Teknologi jaringan komputer juga makin 

canggih sehingga pertukaran dan akses informasi bisa dilakukan sangat cepat dari 

berbagai belahan dunia melalui internet. Salah satu bentuk teknologi yang dapat 

digunakan dalam layanan publik adalah sebuah sistem informasi seperti website. 

Salah satu bentuk komunikasi dengan sistem yang saat ini banyak dikembangkan 

adalah sistem pakar, sistem berbasis kecerdasan buatan yang dirancang untuk 

meniru kemampuan menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh seorang 

pakar. Sistem pakar banyak diterapkan di berbagai kasus contohnya penerapan  

dalam bidang kedokteran hewan yang berguna untuk mendiagnosis penyakit pada 

kucing.  

Tidak hanya fenomena yang terjadi di atas, tetapi juga hasil dari beberapa 

penelitian sebelumnya tentang penyakit pada kucing menunjukkan bahwa, dalam 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yustrida Yanti pada tahun 2018 dengan 

judul “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Kucing Persia dengan Metode 

Teorema Bayes”, Pemilik  kucing  persia  akan  mengalami  kendala  ketika  hewan  

peliharaannya  terinfeksi  penyakit.  Mengingat jumlah  tenaga  dokter  hewan  di  

Pusat  Kesehatan  Hewan  (Puskeswan)  Lubuk  Pakam  yang  sedikit  dan 

banyaknya  jumlah  hewan  yang  dikontrol  oleh  instansi  tersebut,  hal  ini  
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menjadi  kurang  efektif  dalam menangani  hewan  yang  terserang  penyakit. 

Seiring  dengan  berkembangnya  teknologi,  pakar  tidak  hanya manusia,  pakar  

dapat  diimplementasikan  ke dalam  sistem  yang  disebut  sistem  pakar. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode Teorema  Bayes, 

Berdasarkan pada perhitungan Teorema bayes dari 4 macam penyakit  didapatkan  

tingkat kemungkinan tertinggi yaitu terserang penyakit Feline  Leukemia Virus 

dengan akurasi 64,67% (Yanti, 2018) 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Novi Amalia, Fauziah dan 

Deny Hidayatullah pada tahun 2019 dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Kucing Dengan Metode Dempster Shafer Berbasis web” Penyakit pada 

kucing, yang sering kali disebabkan oleh virus, parasit, dan bakteri yang 

berkembang dalam tubuh kucing tanpa pengetahuan pemiliknya, memerlukan 

perawatan intensif untuk menjaga kesehatan kucing. Pemahaman yang baik dari 

pemilik kucing tentang cara penanganan ketika kucing mereka terkena penyakit 

sangat penting. Oleh karena itu, dengan adanya sebuah sistem pakar, kita dapat 

mengidentifikasi penyakit yang sedang diderita oleh kucing dan memberikan 

solusi yang tepat. Metode Dempster-Shafer memiliki kemampuan untuk 

memberikan tingkat akurasi yang tinggi, berfungsi seperti seorang pakar dengan 

memanfaatkan perhitungan berdasarkan gejala yang memiliki nilai densitas. Nilai 

densitas ini diperoleh melalui wawancara dengan dokter hewan. Sistem pakar 

dalam diagnosis penyakit kucing berbasis web dapat memberikan kemudahan bagi 

pemilik kucing dalam mencari informasi tentang jenis penyakit kucing dan 

mampu mendiagnosa serta memberikan solusi terhadap penyakit tersebut. Akurasi 

hasil perhitungan mencapai 88,88%(N. Amalia & Hidayatullah, n.d.) 
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Penelitian ini dilakukan pada kucing, dengan nama ilmiah Felis catus, 

adalah hewan peliharaan yang paling umum di seluruh dunia dan telah menjadi 

bagian integral dari banyak rumah tangga manusia. Kucing memiliki hubungan 

unik dengan manusia. Mereka sering dianggap sebagai anggota keluarga, dan 

kedekatan dengan pemiliknya bisa sangat erat. Dengan karakteristik dan perilaku 

yang khas, kucing telah menjadi salah satu hewan peliharaan yang paling dicintai 

di dunia. Feline Infectious Peritonitis (FIP) adalah penyakit yang sangat 

mematikan yang memengaruhi kucing. Penyakit ini disebabkan oleh virus 

Coronavirus Feline (FCoV) dan sering kali sulit untuk didiagnosis dengan tepat 

Gejala Feline Infectious Peritonitis (FIP)  dapat mirip dengan penyakit lain atau 

bahkan tidak ada gejala yang jelas pada tahap awal. Penyakit Feline Infectious 

Peritonitis (FIP)  cenderung bersifat fatal dengan morbiditas dan mortalitas yang 

tinggi pada kucing. Diagnosis antemortem kasus Feline Infectious Peritonitis 

(FIP) sangat diperlukan, mengingat gejala klinis tidak patognomonik serta 

rendahnya sensitivitas dan spesifisitas uji diagnostik yang rutin dilakukan. Ini 

membuat sulit bagi pemilik kucing atau bahkan dokter hewan untuk mendeteksi 

penyakit ini secara dini. Kurangnya pengetahuan pemilik kucing terhadap 

penyakit kucing menyebabkan sering terjadinya kesalahan tindakan yang diambil 

dalam menangani penyakit ini. Hal ini disebabkan karena pemilik kucing kurang 

memahami gejala-gejala penyakit pada kucing serta cara penanganan yang tepat. 

Akibatnya, sering kali pengobatan yang diberikan tidak sesuai atau bahkan dapat 

memperparah kondisi kucing.  

Penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) dapat berkembang dengan cara 

yang sangat beragam, baik dalam hal gejala maupun tingkat keparahan. Hal ini 
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membingungkan dalam upaya mendiagnosis dan memahami perkembangan 

penyakit. Penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) sering berakhir dengan 

kematian kucing dalam waktu singkat setelah gejala muncul. Oleh karena itu, 

diagnosis yang tepat waktu sangat penting untuk tindakan pengobatan yang sesuai. 

Penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) dapat sangat mempengaruhi pemilik 

kucing, baik secara emosional maupun finansial. Pemilik sering kali menghadapi 

dilema mengenai keputusan perawatan dan harus mengambil keputusan sulit jika 

kucing mereka didiagnosis menderita FIP.  

 Berdasarkan  latar  belakang masalah di atas dan  identifikasi masalah  

yang terjadi,  Penelitian ini mengusulkan perancangan dan implementasi Sistem 

Pakar untuk mendiagnosa penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) virus pada 

kucing. Penyakit ini merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dihadapi 

oleh pemilik kucing. Penelitian ini juga diusulkan agar dapat membantu 

masyarakat, khususnya para pemilik kucing untuk mendapatkan informasi 

mengenai Penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP), dari gejala-gejala serta 

jenis penyakit yang diderita. Sistem pakar merupakan suatu sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk mengadopsi pengetahuan dan kemampuan 

penalaran yang dimiliki oleh para ahli dalam bidang tertentu ke dalam sebuah 

program komputer. Sistem ini dapat meniru cara kerja seorang pakar dalam 

memecahkan suatu permasalahan spesifik dengan memanfaatkan kecerdasan 

buatan yang telah diprogram ke dalam aplikasi komputer tersebut. Dengan 

demikian, sistem pakar dapat memberikan solusi atau inferensi terhadap suatu 

permasalahan tertentu layaknya seorang pakar manusia dalam bidang yang 

bersangkutan. (Albarrak, 2023) Dimana semua keahlian ahli ditransformasikan 
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menjadi aturan atau database dalam aplikasi dan inferensi dibuat menggunakan 

berbagai jenis algoritma. Salah satu algoritma yang digunakan untuk melakukan 

inferensi Metode Forward Chaining yaitu sekelompok beberapa inferensi yang 

mencari dari suatu masalah ke solusinya. Metode Forward Chaining dimulai dari 

sejumlah fakta yang diketahui untuk mendapatkan fakta baru dengan 

menggunakan aturan yang memiliki ide dasar yang sesuai dengan fakta dan 

berlanjut hingga mendapatkan tujuan untuk mendapatkan fakta tersebut, dan 

Metode Forward Chaining digunakan untuk menentukan gejala penyakit. Sistem 

pakar memulai dengan gejala yang tersedia dan menerapkan aturan untuk 

menentukan gejala baru sampai diagnosis tercapai. Sedangkan Metode Certainty 

Factor digunakan pada penelitian ini karena metode Certainty Factor berhasil 

menghitung nilai keyakinan dari hasil diagnosis terinfeksi covid-19 (Noviardi, 

2022) dan hasil nilai persentase keyakinan tersebut dapat digunakan sebagai nilai 

kepastian hasil diagnosis. Dengan menggunakan metode Certainty Factor juga 

dapat merancang aplikasi sistem pakar agar struktur program dapat membuat 

informasi yang dapat menjelaskan urutan program yang dibuat dan akan 

memproses sistem ini. (Maghfur & Saputra, 2019) Metode Certainty Factor 

digunakan untuk menghitung tingkat kepercayaan dalam diagnosis. Sistem pakar 

memberikan faktor kepastian untuk setiap aturan berdasarkan tingkat kepastian 

dari ahli domain. Faktor kepastian kemudian digunakan untuk menghitung 

kepastian keseluruhan dari diagnosis. (Dewi Sri Mulyani et al., 2023) 

Dari permasalahan tersebut penulis ingin mengangkat judul penelitian 

yaitu “PERANCANGAN SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT 

FELINE INFECTION PERITONITIS VIRUS  PADA KUCING 
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MENGGUNAKAN GABUNGAN METODE FORWARD CHAINING DAN 

METODE CERTAINTY FACTOR ”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penelitian yang dilakukan dapat membantu masyarakat khususnya 

pemilik kucing dalam memberikan informasi yang lengkap tentang penyakit 

pada kucing? 

2. Bagaimana penelitian yang dilakukan dapat membantu mengatasi kesulitan 

dalam mendiagnosa ketidakpastian yang terkait dengan diagnosa Feline 

Infection Peritonitis pada kucing, terutama ketika gejalanya tidak khas atau 

bervariasi? 

3. Bagaimana penelitian yang dilakukan dapat membantu pemilik kucing dan 

dokter hewan dalam membuat keputusan diagnosa yang lebih tepat dan 

pemilik kucing dalam mengambil tindakan perawatan yang lebih cepat? 

1.3 Hipotesa 

Hipotesa merupakan dugaan sementara dimana nantinya akan dibuktikan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan. Berdasarkan permasalahan yang ada dapat 

dikemukakan beberapa hipotesa sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat membantu masyarakat khususnya 

pemilik kucing dalam memberikan informasi yang lengkap tentang penyakit 

pada kucing. 

2. Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat membantu mengatasi kesulitan 
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dalam mendiagnosa ketidakpastian yang terkait dengan diagnosa Feline 

Infection Peritonitis pada kucing, terutama ketika gejalanya tidak khas atau 

bervariasi 

3. Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat memfasilitasi dokter hewan 

dalam membuat keputusan diagnosa yang lebih tepat dan pemilik kucing 

dalam mengambil tindakan perawatan yang lebih cepat. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok 

masalah dalam penyusunan penelitian ini maka peneliti memberikan batasan 

masalah yaitu peneliti akan membangun sistem pakar yang akan difokuskan pada 

diagnosa penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) pada kucing. Penyakit lain 

yang mungkin memiliki gejala serupa tidak akan dibahas dalam lingkup ini, 

Sistem pakar akan menggunakan data klinis yang diberikan oleh dokter hewan 

berupa data gejala dan data penyakit. Sistem akan menggunakan pendekatan 

Forward Chaining untuk melakukan proses diagnosa, yaitu memulai dengan 

informasi awal yang diberikan dan secara interaktif mencari solusi atau diagnosis 

yang sesuai. Metode Certainty Factor akan digunakan untuk mengukur tingkat 

kepastian sistem yang akan  dibuat nantinya akan berbasis website dengan bahasa 

pemrograman PHP serta database MySQL. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini tujuan yang ingin dicapai diantara-

Nya  adalah: 

1. Untuk memberikan pemahaman kepada pemilik kucing tentang penyakit 
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Feline Infectious Peritonitis (FIP). Dengan informasi yang disediakan, pemilik 

kucing dapat memahami penyakit, gejala, dan langkah-langkah pencegahan 

yang diperlukan. Menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya tentang 

penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) pada kucing kepada masyarakat. 

2. Untuk mengurangi kesalahan dan tindakan tentang penyakit Feline Infectious 

Peritonitis (FIP)  yang berpotensi membahayakan kesehatan kucing akibat 

ketidaktahuan pemiliknya,  

3. Untuk mempercepat proses identifikasi penyakit Feline Infectious Peritonitis 

(FIP) kucing sehingga dapat segera dilakukan penanganan oleh dokter hewan 

dan pemilik kucing 

4. Untuk Meningkatkan tingkat keberhasilan pengobatan penyakit Feline 

Infectious Peritonitis (FIP)  kucing dengan diagnosa yang akurat. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini manfaat yang ingin diberikan yaitu : 

5. Dengan dibuatnya aplikasi ini sistem pakar ini dapat membantu meningkatkan 

akurasi diagnosa Feline Infectious Peritonitis (FIP) pada kucing, yang pada 

gilirannya akan memungkinkan dokter hewan untuk memberikan perawatan 

yang lebih tepat dan efektif. 

6. Pemilik kucing dapat merasakan manfaat dengan memiliki akses cepat dan 

akurat untuk mendiagnosis penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) pada 

kucing mereka. Mereka dapat segera mengidentifikasi masalah kesehatan 

kucing mereka dan mengambil tindakan yang diperlukan 

7. Kucing yang terkena penyakit dapat mendapatkan manfaat dalam bentuk 

diagnosis dini dan pengobatan yang tepat. Hal ini dapat meningkatkan peluang 
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kesembuhan dan kesejahteraan kucing yang terinfeksi. 

8. Dengan dibuatnya sistem ini dapat memberikan solusi cara pengobatan dan 

pencegahan penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP) pada kucing 

9. Dengan dibuatnya sistem ini dapat meningkatkan kesadaran publik tentang 

penyakit Feline Infectious Peritonitis (FIP)  pada kucing dan pentingnya 

diagnosis dini. Hal ini dapat membantu pemilik kucing dalam mencegah dan 

mengatasi penyakit tersebut 

1.7 Gambaran Umum Pakar  

1.7.1 Sekilas Tentang Ahli Pakar Drh. Sovia Hariani M.Biotek 

Drh. Sovia Hariani M.Biotek adalah seorang profesional di bidang 

kedokteran hewan dan kesehatan masyarakat veteriner yang memiliki banyak 

pengalaman Bekerja sebagai dokter hewan dan Kepala bidang kesehatan hewan dan 

kesehatan masyarakat veteriner di Dinas Pertanian kota padang, Drh. Sovia Hariani 

M.Biotek merupakan lulusan Universitas Gajah Mada Fakultas Kedokteran Hewan. 

Selain latar belakang di kedokteran hewan, Drh. Sovia juga memiliki gelar 

M.Biotek, yang menunjukkan keahliannya di bidang bioteknologi. Kombinasi 

pengetahuan di kedokteran hewan dan bioteknologi  

Drh. Sovia menjabat sebagai Kepala Bidang Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan Masyarakat Veteriner di Dinas Pertanian Kota Padang. Peran ini 

menunjukkan komitmennya untuk berkontribusi dalam upaya menjaga dan 

meningkatkan kesehatan hewan serta menjaga kesehatan masyarakat melalui 

pengendalian penyakit hewan yang potensial menular ke manusia. Drh. Sovia 

Hariani M.Biotek juga mempunyai praktik klinik khusus hewan   

Melalui pendidikan dan pengalaman yang dimilikinya, Drh. Sovia Hariani 
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M.Biotek menjadi salah satu tenaga ahli yang berperan dalam menjaga kesehatan 

hewan dan masyarakat di wilayahnya, serta berkontribusi pada perkembangan ilmu 

kedokteran hewan dan bioteknologi, Drh. Sovia Hariani M.Biotek telah 

mendapatkan pengetahuan yang luas tentang berbagai aspek perawatan kesehatan 

hewan, diagnosis penyakit, penanganan wabah penyakit hewan, dan manajemen 

populasi hewan. 

1.7.2 Tugas dan Tanggung Jawab 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab yang dilakukan Drh.Sovia Hariani 

M.Biotek pada Dinas Pertanian Kota Padang: 

1. Menjaga dan meningkatkan kesehatan hewan serta menjaga kesehatan 

masyarakat melalui pengendalian penyakit hewan yang potensial menular ke 

manusia. 

2. Pemantauan dan pengendalian penyakit hewan, vaksinasi, pengawasan 

kebersihan makanan asal hewan, serta edukasi masyarakat tentang 

pentingnya kesehatan hewan dan dampaknya terhadap kesehatan manusia. 

3. Penanganan krisis kesehatan hewan, pengembangan kebijakan kesehatan 

hewan, serta kerja sama dengan berbagai pihak terkait termasuk peternak, 

dokter hewan swasta, dan pihak berwenang lainnya 

4. Menjaga keamanan pangan, mencegah penyebaran penyakit hewan, dan 

menjaga kesejahteraan hewan di Dinas pertanian Kota Padang dan 

masyarakat. 


